





































































PENGARUH STORE IMAGE,  PRODUCT SIGNATURENESS , DAN 
QUALITY VARIATION TERHADAP RE-PURCHASE INTENTION 
PRODUK PRIVATE BRAND MELALUI QUALITY 
PERCEPTION(STUDI KASUS PADA KONSUMEN MINIMARKET 
ALFAMART WILAYAH UMS) 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh store image, product 
signatureness, dan quality variation melalui quality perception terhadap re-purchase 
intention produk private brand Alfamart UMS.Pengumpulan data menggunakan 
instrument kuesioner.Penelitian ini menggunakan teknik Non-probability 
Sampling.dan teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling 
terhadap 100 konsumen private brand Alfamart UMSberdasarkan kriteria. Analisis 
data berupa analisis kuantitatif meliputi uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi 
klasik, uji t, uji F, uji koefisien determinasi (Rଶ) , serta analasis jalur path.Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa variable store image, product signatureness, dan 
quality variation berpengaruh positif dan signifikan secara langsung terhadap re-
purchase intention produk private brand Alfamart UMS. Sedangkan store image, 
product signatureness, dan quality variation berpengaruh positif dan signifikan 
secara tidak langsung terhadap re-purchase intention produk private brand Alfamart 
UMS dengan dimediasi oleh variable quality perception. 
Kata Kunci :Store Image, Product Signatureness, Quality Variation, Quality      
Perception, Re-purchase Intention 
ABSTRACT 
This study aims to determine the effects of store image, product signatureness, and 
quality perception on consumer re-purchase intention of private brand product in 
Alfamart UMS. The data were college using questionnaire.In this study used the 
technique of Non-probability Sampling and sampling technique using purposive 
sampling method to 100 consumers of private brand product of Alfamart UMS 
based on criteria. Analysis of the data obtained in the form of validity and realibiity 
test, classic assumption test,t test, F test,determination cefficient test (Rଶ), and path 
analysis.The result of the study indicate that store image, product signatureness, 
and quality variation have direct positive and significant impact on re-purchase 
intention of Alfamart private brand product. While store image, product 
signatureness, and quality variation have indirect positive and significant impact on 
re-purchase intention Alfamart private brand product with mediated by quality 
perception. 
Keywords : Store Image, Product Signatureness, Quality Variation, Quality 
Perception, Re-purchase Intention 
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1. PENDAHULUAN
Alfamart menawarkan produk dengan berbagai jenis merek yang umum di
pasaran.Untuk menghadapi persaingan dengan ritel lain, maka diperlukan adanya 
inovasi serta strategi yang jitu dalam memunculkan produk yang baru yang tidak 
dimiliki oleh pesaing lain.Saat ini Alfamart telah memiliki produk dengan merk 
pribadi sebagai merk toko atau yang disebut sebagai produk private brand. 
Produk bermerk pribadi  atauprivate brand itu sendiri adalah salah satu strategi 
yang dikembangkan dari perusahaan minimarket Alfamart guna menghadapi 
persaingan usaha retail lainnya. Private brand merupakan produk-produk dengan 
merk pribadi yang hanya dipasarkan dalam rumah pengecer, grosir, maupun 
distributor tertentu dan sama sekali tidak dijual di tempat lain (Muljiyanti : 2011). 
Konsumen terbagi atas segmen yang berbeda-beda, ada segmen yang 
mengutamakan faktor merek dan ada pula segmen yang mengutamakan faktor 
harga. Segmen yang melihat dari faktor harga ini yang menjadi dasar 
dikeluarkannya produk private brand .Dengan demikian untuk memberikan 
alternatif harga yang cukup terjangkau kepada konsumen, barang produk private 
brand tidak membutuhkan promosi dan brand positioning dengan biaya besar. 
Namun begitu, meskipun produk private brand  memiliki harga yang relative 
lebih rendah daripada produk merk nasional, dalam segi perbedaan kualitas, 
produk private branddibandingkan dengan produk merk nasional cukup 
dirasakan.Persepsi kualitas diartikan sebagai persepsi konsumen terhadap 
keseluruhan kualitas suatu produk. Persepsi itu sendiri terkait dengan makna yang 
disatukan berdasarkan pengalaman masa lalu, stimuli atau rangsangan yang kita 
terima melalui panca indra. Persepsi kualitas adalah salah satu penentu utama dari 
pembelian merek dan pangsa pasar (Richardson et al, 1994., 1996 dalam Bao , Y 
et al ., 2010).Demikian setelah dilakukannya pembelian terhadap produk merek 
pribadi, maka konsumen akan mengevaluasi produk tersebut untuk memutuskan 
apakah akan melakukan pembelian kembali terhadap produk merek pribadi atau 
tidak. Peneliti ingin menganalisa dampak dari pengaruh tiga variable isyarat 
ekstrinsik meliputi (store image, product signatureness, dan quality variation) 
yang tujuannya berpengaruh terhadap minat beli ulang(re-purchase intention) 
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pada produkprivate brandyang dimediasi oleh quality perceptiondengan studi 
kasus pada ritel Alfamart Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
2. METODE
Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer.Dalam usaha untuk 
mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini metode yang digunakan 
adalah Kuesioner terhadap 100 konsumen produk private brand Alfamart wilayah 
UMS. Sedangkan pengukuran variable menggunakan skala Likert yang 
dimodifikasi menjadi 5 (lima) skala alternative. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini berjumlah 100 responden dengan menggunakan rumus pengambilan 
sampel (Wibisono : 2003). 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik non-probability sampling. Sedangkan metodenya melalui purposive 
samplingberdasarkan kriteria yang ditentukan oleh peneliti. 
Teknik analisa data dalam penelitian ini adalah analisa kuantitatif meliputi uji 
instrument penelitian uji validitas dan reabilitas, uji regresi meliputi uji t, uji F, 
dan uji determinasi R, uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, multikolinearitas, 
dan uji heteroskedastisitas, serta pengujian analisis jalur untuk menguji pengaruh 
tidak langsung yaitu menggunakan Sobel test (Ghozali : 2011). 
3. HASIL  DAN PEMBAHASAN
3.1 Karakteristik Responden 
Tabel 1 Jenis Kelamin 
Sumber : data primer diolah,2017 
Tabel 2 Usia 
Usia Frekuensi Persen
17 – 25 97 97% 
26 – 34  2 2% 
> 35 1 1% 
Total 100 100%
Sumber : data primer diolah 2017 






Tabel 3 Jenis Pekerjaan 
Pekerjaan Frekuensi Persen 
Mahasiswa 90 90% 
Karyawan Swasta 3 3% 
Wirausaha 3 3% 
Lainnya 4 4% 
Total 100 100% 
 Sumber : data primer diolah 2017 
Tabel 4 Pendapatan 
Pendapatan Frekuensi Persen 
< 1 juta 62 62% 
1 juta – 5 juta 36 36% 
6 juta – 10 juta 1 1% 
> 10 juta 1 1% 
Total 100 100% 
Sumber: Data Primer diolah, 2017 
Tabel 5 Pendidikan 
Pendidikan Frekuensi Persen 
Diploma / S1 17 17% 
SMA 83 83% 
Total 100 100% 
Sumber: Data Primer diolah 2017 
3.2 Pengujian Regresi  
 Pengujian Regresi bertujuan untuk menguji sejauh mana pengaruh store 
image, product signatureness, dan quality variation terhadap quality perception 
produk private brand. Hasil olah data menggunakan SPSS 20 diperoleh hasil 
sebagai berikut : 
Tabel 6 Pengujian Hipotesis I(I-M) 
Variabel Koef. ß t hitung sig. Keterangan 
Konstanta 2,599    
Store Image (SI) 0,188 2,987 0,004 Signifikan 
Product Signatureness (PSG) 0,253 3,510 0,001 Signifikan 
Quality Variation (QV) 0,272 3,062 0,003 Signifikan 
F hitung  22,900   
F sig.  0,000  Signifikan 
R  0,646   
R Square 





Sumber: Data Primer diolah 2017 
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Berdasarkan tabel 6 diatas diperoleh persamaan regresi sebagai berikut : 
M = 2,599 + 0,188 SI + 0,253 PSG + 0,272 QV + e 
Tabel 7 Pengujian Hipotesis II(I-M-Y) 
Variabel Koef. ß t hitung sig. Keterangan 
Konstanta 0,287    
Store Image(SI) 0,129 2,321 0,022 Signifikan 
Product Signatureness(PSG) 0,149 2,311 0,023 Signifikan 
Quality Variation(QV) 0,172 2,187 0,031 Signifikan 
Quality Perception(QP) 0,244 2,827 0,006 Signifikan 
F hitung  20,508   
F sig.  0,000  Signifikan 
R  0,681   
R Square 
Adjusted R square  
0,463 
0,441   
Sumber: Data Primer diolah 2017 
Berdasarkan tabel 3.1 diatas diperoleh persamaan regresi sebagai berikut : 
Y = 0,287 + 01,29 SI + 0,149 PSG + 0,172 QV + 0,244 QP + e 
3.3 Pengujian Analisis Jalur (Path Alayze) 
 Analisis jalur merupakan perluasan dari regresi linear berganda yang 
digunakanuntuk menguji pengaruh variabel mediasidalam model suatu regresi. 
Tabel 8 Pengujian Jalur  
Variabel 









Store Image 0,188 0,063 0,129 0,056 
Product 
Signatureness 0,253 0,072 0,149 0,065 
Quality Variation 0,272 0,089 0,172 0,079 
QualityPerception   0,244 0,086 
Sumber: Data Primer diolah 2017 
3.4 Pembahasan 
Pengaruh Store Image Terhadap Quality Perception Hasil analisis 
penelitian ini menunjukkan bahwa store image memiliki pengaruh yang 
positif dan signifikan terhadap quality perception. Hasil ini mengindikasikan 
bahwa semakin tinggi store image yang dimiliki maka akan semakin tinggi 
pula quality perception yang dirasakan konsumen. Hasil ini sesuai dengan 
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penelitian yang dilakukaan Bao, Y et. al (2010), Grewal D et al, dan 
Puspaningrum (2013) yang menyatakan citra toko berpengaruh terhadap 
persepsi kualitas. 
Pengaruh Product Signatureness Terhadap Quality Perception Hasil 
analisis penelitian ini menunjukkan bahwa Product Signatureness memiliki 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap quality perception. Hasil ini 
mengindikasikan bahwa semakin tinggi Product Signatureness yang dimiliki 
maka akan semakin tinggi pula quality perception yang dirasakan konsumen. 
Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukaan Boa, Y et. al (2010), 
Grewal D et al, dan Puspaningrum (2013) yang menyatakan product 
signaturness berpengaruh terhadap persepsi kualitas. 
Produk signaturenessmengacu pada sejauh mana kategori produk 
dikaitkan dengan toko ritel.Product signatureness merupakan perwakilan dari  
kualitas barang dagangan yang dibawa oleh toko dimana kualitas dan kategori 
produk dimasukkan dalam produk merek pribadi toko sehingga memberikan 
jaminan kualitas kepada konsumen. Oleh karena itu, persepsi kualitas yang 
lebih menguntungkan dimasukkan ke dalam kategori product signatureness 
sehingga product signatureness yang baik akan meenciptakan pesepsi kualitas 
yang tinggi pada konsumen. 
Pengaruh Quality Variation Terhadap Quality Perception Hasil analisis 
penelitian ini menunjukkan bahwa quality variation memiliki pengaruh yang 
positif dan signifikan terhadap quality perception. Hasil ini mengindikasikan 
bahwa semakin tinggi quality variation yang dimiliki maka akan semakin 
tinggi pula quality perception yang dirasakan konsumen. Hasil ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukaan Boa, Y et. al (2010), Grewal D et al, dan 
Puspaningrum (2013) yang menyatakan variasi kualitas berpengaruh terhadap 
persepsi kualitas. 
Pengaruh Store Image Terhadap Re-purchase Intention Hasil analisis 
penelitian ini menunjukkan bahwa store image memiliki pengaruh yang 
positif dan signifikan terhadap re-purchase intention. Hasil ini 
mengindikasikan bahwa semakin tinggi store image yang dimiliki konsumen 
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maka akan semakin tinggi pula re-purchase intention yang dilakukan 
konsumen. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukaan Boa, Y et. al 
(2010), Grewal D et al, dan Puspaningrum (2013) yang menyatakan citra toko 
berpengaruh terhadap re-purchase intention. 
Produk merek pribadi dianggap berhasil tidak hanya jika persepsi 
konsumen terhadap produk tersebut baik, namun yang lebih penting lagi saat 
minat beli konsumen juga ikut meningkat.Richardson dkk. (1996) 
mengembangkan seperangkat factor-faktor yang mempengaruhi minat beli 
konsumen baik langsung dan tidak langsung terhadap produk merk pribadi, 
antara lain seperti keakraban dengan merek toko, ketergantungan isyarat 
ekstrinsik, risiko pembelian yang dirasakan, dan kualitas yang dirasakan dari 
perbedaan antara merek toko dan nasional.  
Pengaruh Product Signatureness Terhadap Re-purchase Intention Hasil 
analisis penelitian ini menunjukkan bahwa product signatureness memiliki 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap re-purchase intention. Hasil ini 
mengindikasikan bahwa semakin tinggi product signatureness yang dimiliki 
konsumen maka akan semakin tinggi pula re-purchase intention yang 
dilakukan konsumen. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukaan Boa, 
Y et. al (2010), Grewal D et al, dan Puspaningrum (2013) yang menyatakan 
product signatureness berpengaruh terhadap re-purchase intention. 
Pengaruh Quality Variation Terhadap Re-purchase Intention  Hasil 
analisis penelitian ini menunjukkan bahwa quality variation memiliki 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap re-purchase intention. Hasil ini 
mengindikasikan bahwa semakin tinggi quality variation yang dimiliki oleh 
toko Alfamart maka akan semakin tinggi pula re-purchase intention yang 
dilakukan konsumen.  
Variasi kualitas merupakan indicator resiko pembelian konsumen (Batra 
dan Sinha,2000). Besarnya variasi mengenai kualitas produk akan berbeda-
beda.Produk dengan variasi kualitas yang sedikit akan memberikan persepsi 
konsumen bahwa produk tersebut dapat diandalkan dan lebih terpercaya akan 
kualitas produk. Namun apabila variasi kualitas dari beragam merek tersebut 
8 
 
sangat banyak, maka akan membuat konsumen kesulitan dan kurang cermat 
dalam mencari petunjuk mengenai kualitas produk sehingga konsumen 
menjadi kurang percaya akan kualitas produk tersebut. 
Pengaruh Quality Perception Terhadap Re-purchase Intention Hasil 
analisis penelitian ini menunjukkan bahwa quality variation memiliki 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap re-purchase intention. Hasil ini 
mengindikasikan bahwa semakin tinggi quality variation yang dirasakan maka 
akan semakin tinggi pula re-purchase intention yang dilakukan konsumen. 
Herbig and O'Hara (1997) mendefinisikan persepsi kualitas 
sebagaipenilaian konsumen mengenai kesesuaian produkdengan 
spesifikasinya. Persepsi kualitas yangtinggi menunjukkan bahwa melalui 
penggunaandalam jangka waktu yang panjang olehkonsumen maka intensitas 
untuk membeli ulang produk private brand tersebut juga akan 
meningkat.Persepsi kualitas yang dirasakan oleh konsumenberpengaruh 
terhadap kesediaan konsumentersebut untuk membeli sebuah produk.Hal ini 
mengidentifikasikan bahwa semakin tinggi nilai yang dirasakanoleh 
konsumen, maka akan semakin tinggi pulakesediaan konsumen tersebut untuk 
akhirnyamembeli (Chapman dan Wahlers, 1999). 
Pengaruh Store Image Terhadap Re-purchase Intention yang Dimediasi 
oleh Quality Perception Hasil analisis menunjukkan bahwa quality perception 
mampu memediasi store image terhadap re-purchase intention. Hasil ini 
memberikan gambaran bahwa semakin tinggi store image yang ada 
dipersepsikan konsumen maka akan semakin tinggi pula perception quality 
yang dihasilkan konsumen yang akan menciptakan re-purchase intention. 
Merek pribadi dianggap berhasil tidak hanya bila memenangkan persepsi 
konsumen yang baik, namun yang lebih penting lagi saat niat beli konsumen 
yang kuat. Citra toko yang telah dipercaya oleh konsumen akan memberikan 
jaminan kualitas produk yang dijual (Bao Y et al, 2010). Dengan demikian, 
produk yang sudah terjamin kualitasnya akan mengurangi risiko pembelian 
konsumen dan meningkatkan minat beli ulang konsumen terhadap produk 
tersebut. Citra toko yang tinggi memberikan persepsi terhadap konsumen 
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bahwa produk yang dijual oleh toko tersebut memiliki jaminan kualitas 
sehingga minat beli ulang pada produk merek pribadi juga akan meningkat 
(Bao Y et al, 2010). 
Pengaruh Product Signatureness Terhadap Re-purchase Intention yang 
Dimediasi oleh Quality Perception Hasil analisis menunjukkan bahwa quality 
perception mampu memediasi product signatureness terhadap re-purchase 
intention. Hasil ini memberikan gambaran bahwa semakin tinggi product 
signatureness yang ada dibenak konsumen maka akan semakin tinggi pula 
quality perception yang dihasilkan konsumen yang akan membangun re-
purchase intention. 
Product Signatureness  yang sudah melekat pada diri konsumen akan 
memberikan kesan bahwa produk private brand dengan  toko ritel memiliki 
asosiasi yang baik dan akan meciptakan sebuah persepsi konsumen yang 
positif terhadap produk private brand. Dengan demikian, persepsi konsumen 
terhadap kualitas produk  private brand itu nantinya akan menciptakan 
product signatureness sehingga membuat konsumen rela melakukan intesitas 
pembelian ulang karena produk tersebut sudah memiliki persepsi kualitas yang 
baik. 
Pengaruh Quality Variation Terhadap Re-purchase Intention yang 
Dimediasi oleh Quality Perception Hasil analisis menunjukkan bahwa quality 
perception mampu memediasi quality variation terhadap re-purchase 
intention. Hasil ini memberikan gambaran bahwa semakin tinggi quality 
variation yang ditawarkan maka akan semakin tinggi pula perception quality 
yang dihasilkan konsumen yang akan menciptakan re-purchase intention. 
Dalam artian seringkali konsumen sulit membedakan barang yang bermutu 
tinggi bila hanya dari tampilan fisiknya saja, apalagi produk tersebut dikemas 
dalam suatu kemasan yang menarik.Untuk menghindari kekecewaan karena 
salah dalam memilih produk, banyak konsumen yang memilih produk yang 
diproduksi oleh produsen yang dipercaya karena adanya jaminan kualitas 
produk. Dengan demikian produk dengan variasi kualitas yang baik akan 
menciptakan persepsi positif pada konsumen sehingga konsumen tidak perlu 
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kesulitan mencari produk yang berkualitas dari beragam merek dari suatu 




Dari hasil analisis paparan bab V maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: Store Image berpengaruh signifikan secara langsung terhadap Quality 
Perception, Product Signaturness berpengaruh signifikan secara langsung 
terhadap Quality Perception, Quality Variation berpengaruh signifikan secara 
langsung terhadap Quality Perception, Store Image berpengaruh signifikan 
secara langsung terhadap Re-purchase Intention, Product Signaturness 
berpengaruh signifikan secara langsung terhadap Re-purchase Intention, 
Quality Variation berpengaruh signifikan secara langsung terhadap Re-
purchase Intention, Quality Perception berpengaruh signifikan secara 
langsung terhadap Re-purchase Intention, Quality Perception mampu mediasi 
secara signifikan antara Store Image Terhadap Re-purchase Intention, Quality 
Perception mampu mediasi secara signifikan antara Product Signaturness 
Terhadap Re-purchase Intention, Quality Perception mampu mediasi secara 
signifikan antara Quality Variation Terhadap Re-purchase Intention 
4.2 Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Penelitian ini terbatas atau terfokus pada satu usaha ritailyaitu “Alfamart” , 
Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini hanya 3 yaitu store 
image, product signatureness,quality variation, Sampel  yang digunakan 
hanya berjumlah 100 responden. 
4.3 Saran 
Penelitian ini masih mungkin untuk dikembangkan lebih jauh dengan 
menambahkan variable baru seperti variable harga, yang dapat menjadi salah 
satu variable penting untuk memilih produk private brand , karena variable 
harga berhubungan dengan indicator kualitas produk dan juga harga menjadi 
salah satu cara membandingkan produk private brand dengan produk merek 
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nasional. Sehingga  mampu memberikan gambar secara keseluruhan dampak 
secara langsung maupun atau tidak langsung pada re-purchase intention. 
Selain itu, pihak Alfamart harus mampu mengelola citra toko yang baik 
untuk dapat meningkatkan persepsi positif konsumen mengenai kualitas 
produk yang ditawarkan dan pada akhirnya akan mempengaruhi minat beli 
kembali konsumen pada produk private brand.  Kualitas produk merek pribadi 
yang ditawarkan diharapkan seimbang dengan persepsi dalam benak 
konsumen sehingga konsumen dapat mengaitkan produk private brand dengan 
Alfamart. Quality Variation  penting untuk diperhatikan agar menarik minat 
beli konsumen karena kualitas produk tidak hanya dipandang dari sisi 
manajemen namun yang terpenting adalah berdasarkan penilaian konsumen. 
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